
 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi pelaksanaan penelitian ini terletak di Kecamatan Maliku, Kabupaten 

Pulang Pisau, Provinsi Kalimantan Tengah. Kecamatan Maliku memiliki luas 

wilayah seluas 413,43 km2 dan terdiri dari 15 desa. Desa terluas dalam kecamatan 

ini adalah Desa Kanamit, mencakup sekitar 30,91% dari total luas wilayah 

kecamatan tersebut (Badan Pusat Statistik Kabupaten Pulang Pisau, 2020). 

 

Gambar 3.1 Lokasi penelitian 

 
3.2 Persiapan Penelitian 

Adapun persiapan yang dilakukan pada penelitian ini mencakup hal-hal yang 

perlu diperhatikan yaitu pertama mempersiapkan perijinan yang diperlukan pada 

tahap proses penelitian dan mempersiapkan keperluan yang di perlukan saat 

penelitian. 
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3.2.1 Perijinan Data Penelitian 

Sebelum meminta data pada instansi atau tempat yang dituju terlebih dahulu 

mempersiapkan surat pengantar dari kampus yang bertujuan untuk melakukan 

penelitian pada lokasi penelitian yang dituju. Surat ditujukan kepada Badan Riset 

dan Inovasi Nasional (BRIN), Kantor Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 

Kabupaten Pulang Pisau Provinsi Kalimantan Tengah, Dinas Pertanian Kabupaten 

Pulang Pisau Provinsi Kalimantan Tengah, Dinas Pekerjaan dan Penataan Ruang 

Kabupaten Pulang Pisau Provinsi Kalimantan Tengah, Kantor Badan Meterologi 

Klimatogi dan Geofisika (BMKG) Kota Palangkaraya Provinsi Kalimantan 

Tengah. 

3.2.2 Alat dan Bahan 

Berikut adalah peralatan dan materi yang diperlukan, termasuk perangkat 

keras dan perangkat lunak : 

a. Perangkat keras (Hardware) 

Tabel 3.1 Perangkat Keras 
 

No Perangkat Keras Keterangan 

1 Laptop Lenovo IdeaPad S340 
Sebagai alat yang digunakan untuk 

pengolahan dan laporan 

2 Personal Computer 
Sebagai alat yang digunakan untuk 

pengolahan dan laporan 

2 GPS Handheld Garmin 78s 
Sebagai alat yang digunakan untuk 

melakukan proses validasi 

3 
Kamera Digital Single Lens 

Reflex (DSLR) 

Sebagai alat yang digunakan untuk 

melakukan dokumentasi 

 

b. Perangkat Lunak (Software) 

Tabel 3. 2 Perangkat Lunak 

No Perangkat Lunak Keterangan 

1 ArcMap 10.8 
Digunakan sebagai proses 

pengolahan data 

2 ArcGIS PRO 2.5 
Digunakan sebagai proses 

pengolahan data 
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3 QGIS 3.28 
Digunakan sebagai proses 

pengolahan data 

 

c. Bahan 

Tabel 3.3 Bahan Penelitian 
 

No Nama Sumber Data 

 

 
1 

Citra Satelit Sentinel-2 musim hujan 

Tahun 2020, musim kemarau 2021, dan 

Tahun 2023 Kabupaten Pulang Pisau, 

Provinsi Kalimantan Tengah. 

 
Badan Riset dan Inovasi 

Nasional 

 
2 

Data Curah Hujan Kecamatan Maliku, 

Kabupaten Pulang Pisau, Provinsi 

Kalimantan Tengah 

 

CHIRPS 

 
3 

Data Shapefile Lahan Cetak Sawah 

Kecamatan Maliku, Kabupaten Pulang 

Pisau, Provinsi Kalimantan Tengah 

Dinas Pertanian 

Kabupaten Pulang Pisau 

 
5 

Data Administrasi Kecamatan Maliku, 

Kabupaten Pulang Pisau, Provinsi 

Kalimantan Tengah. 

Dinas Pekerjaan Umum 

dan Penataan Ruang 

Kabupaten Pulang Pisau. 
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Survei 

Lapangan 

Citra Sentinel-2 

Musim Hujan dan 

Musim Kemarau 

Shapefile Lahan 

Cetak Sawah 

Data 

Curah 

Hujan 

Peta Indeks Kebasahan Lahan 

Cetak Sawah (LSWI) 

Menggunakan Sentinel-2 

Analisis (LSWI) Pada Lahan 

Cetak Sawah Terhadap 

Penggunaan Lahan 

Kesimpulan 

Selesai 

Interpolasi 

Validasi dan Sampling (Badan 

Informasi Geospasial, 2014) 

Klasifikasi Indeks 

Kebasahan Lahan 

Sawah (LSWI) 

Algoritma LSWI 

Composite Band 

Pemotongan Citra 

 

 

 

3.3 Diagram Alir 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Diagram Alir 

Mulai 

Pengumpulan Data 

Studi Literatur 
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Penjelasan Diagram Alir : 

 
1. Studi Literatur 

Pada fase literatur, langkahnya adalah mencari referensi yang relevan dengan 

penelitian ini melalui jurnal ilmiah, dokumen-dokumen, dan artikel yang 

terkait. 

2. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini akan dilakukan pengumpulan data seperti : 

- Citra Satelit Sentinel-2 Tahun 2020, 2021, 2023 Kabupaten Pulang 

Pisau, Provinsi Kalimantan Tengah 

- Peta Lahan Cetak Sawah Kecamatan Maliku, Kabupaten Pulang Pisau, 

Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2021 

- Peta Administrasi Kecamatan Maliku, Kabupaten Pulang Pisau, 

Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2021 

- Data Curah Hujan Kecamatan Maliku, Kabupaten Pulang Pisau, 

Provinsi Kalimantan Tengah. 

3. Citra Satelit Sentinel-2 

Pada tahap ini akan dilakukan pengolahan data dari citra satelit Sentinel-2 

yang berada di Kecamatan Maliku, Kabupaten Pulang Pisau, Provinsi 

Kalimantan Tengah yang bersumber dari Badan Riset dan Inovasi Nasional 

(BRIN). 

4. Data Curah Hujan 

Dalam proses ini data curah hujan menggunakan Climate Haards Grouop 

Infrared Precipitation with Station data (CHIRPS). Yang didapatkan dengan 

website resmi CHIRPS, selanjutnya dilakukan proses pengolahan pada 

software ArcGIS 10.8 yang menggunakan metode interpolasi krigging. 

5. Composite Band 

Pada Langkah ini, dilakukan pengolahan komposit band yang melibatkan 

penggabungan dari tiga band, yaitu band 4 (merah), band 3 (hijau), dan band 

2 (biru), guna menghasilkan citra multispectral yang nantinya akan diingatkan 

ketajamannya. 

6. Pemotongan citra 
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Proses ini dilakukan untuk memperkecil area penelitian agar fokus sesuai 

dengan batas administrasi Kecamatan Maliku, Kabupaten Pulang Pisau, 

Provinsi Kalimantan Tengah. Setelah itu lakukan proses penyatuan data dari 

lapisan layer yang berbeda dengan shapefile lahan cetak sawah. 

7. Algoritma Land Surface Water Index (LSWI) 

Pada tahap ini dilakukan Algoritma Land Surface Water Index (LSWI) adalah 

algoritma yang digunakan untuk mengatahui kebasahan tanah, dengan 

kombinasi NIR (Near infrared) dan SWIR (Shortwave infrared), citra satelit 

kemudian diproses untuk menghitung indeks kebasahan LSWI untuk 

mendapatkan rentang nilai yang dibutuhkan. 

8. Klasifikasi Indeks Kebasahan Lahan Sawah 

Pada tahap ini, peneliti akan melakukan klasifikasi menggunakan indeks 

kebasahan lahan sawah yang telah dihasilkan dari LSWI. 

9. Peta Peta Indeks Kebasahan Lahan Cetak Sawah (LSWI) Menggunakan 

Sentinel-2 

Pada tahap ini, dilakukan proses visualisasi untuk mengidentifikasi 

kebasahan pada lahan cetak sawah dan penggunaan lahan dipadukan sehingga 

dapat diperoleh informasi yang lebih detail mengenai sebaran lahan sawah 

yang terdapat di wilayah tersebut. 

10. Validasi Lapangan 

Pada tahap validasi lapangan, dalam konteks validasi lapangan proses untuk 

memverifikasi lapangan dan menggunakan titik sampling merupakan suatu 

teknik sampling dimana populasi dipisahkan ke dalam kelompok-kelompok 

yang disebut sebagai sub populasi untuk memastikan keakuratan hasil 

pengolahan serta untuk mengetahui apakah dari penggunaan lahan memiliki 

dampak terhadap lahan cetak sawah sekitar. 

11. Analisis (LSWI) Pada Lahan Cetak Sawah Terhadap Penggunaan Lahan 

Pada tahap ini adalah yaitu hasil pengolahan citra satelit Sentinel-2, dari hasil 

analisis citra satelit dapat diperoleh informasi mengenai LSWI untuk 

mengindetifikasi lahan yang terlalu basah atau terlalu kering untuk pertanian 

padi. Pada kondisi lahan yang terlalu basah, LSWI akan menunjukkan nilai 

LSWI negatif menunjukkan area yang sangat kering atau padat dengan 
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vegetasi, sedangkan nilai LSWI mendekati 0 menunjukkan wilayah yang 

sedikit basah. Nilai LSWI yang lebih dari 0 hingga 1 menunjukkan area yang 

cukup basah dengan tingkat permukaan tanah yang baik, sedangkan nilai 

LSWI yang lebih dari 1 menunjukkan wilayah yang sangat basah atau 

tergenang air dan terhadap penggunaan lahan sekitar apakah memiliki 

dampak dari tinggi nya nilai LSWI lahan cetak sawah. 

 

3.4 Tahapan Pengolahan Data 

Terdapat beberapa pengolahan data dalam penelitian ini yang akan dibahas 

berikut merupakan langkah pelaksanaannya : 

3.4.1 Pengolahan Data Curah Hujan 

1. Pada tahap pertama lakukan download data curah hujan chirps melalui 

https://data.chc.ucsb.edu/products/CHIRPS-2.0/indonesia_monthly/bils/, 

setelah itu lakukan proses download. 

 

Gambar 3. 3 Download data curah hujan chirps 

2. Selanjutnya setelah dilakukan download, buka software ArcGIS10.8 untuk 

dilakukan proses pengolahan data, lalu export data yang telah di download 

dan shapefile Kecamatan Maliku, Kabupaten Pulang Pisau, Provinsi 

Kalimantan Tengah pada ArcGIS10.8. 

 

Gambar 3. 4 Tampilan data yang telah di export 

https://data.chc.ucsb.edu/products/CHIRPS-2.0/indonesia_monthly/bils/


24 
 

 

 

 

 

3. Setelah itu lakukan proses transformasi koordinat menjadi World Geodetic 

System (WGS84) agar sesuai dengan area penelitian. Pilih project and 

transformation, pilih raster, lalu project raster maka lakukan proses input 

raster dan output koordinat yang telah ditentukan. Klik OK. 

 

Gambar 3. 5 Proses transformasi koordinat 

4. Selanjutnya lakukan proses clip untuk menyesuaikan dengan area penelitan 

dengan tools>Raster>Raster Processing>Clip, lalu sesuaikan input dan 

output. Klik OK. 

 

Gambar 3. 6 Proses clip pada arcgis10.8 

5. Berikut merupakan proses setelah dilakukan proses clip sesuai batas area 

penelitian. 
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Gambar 3. 7 Tampilan setelah dilakukan proses clip 

 
6. Selanjutnya setelah dilakukan clip, lakukan proses krigging pada tools 

spatial analyst tools, interpolation, krigging. 

Gambar 3. 8 Proses melakukan krigging 



26 
 

 

 

 

 

7. Berikut merupaka tampilan setelah dilakukan proses krigging. 

Gambar 3. 9 Tampilan setelah dilakukan krigging 

8. Selanjutnya lakukan pemotongan sesuai batas area penelitian dengan 

menggunakan tools extract by mask. 

 

Gambar 3. 10 Proses pemotongan sesuai batas area penelitan 
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9. Berikut merupakan data curah hujan yang telah dilakukan proses 

pengolahan pada bulan Mei tahun 2023, maka selanjutnya lakukan hal yang 

sama pada tahun yang telah ditentukan. 

 

 
Gambar 3. 11 Tampilan data curah hujan bulan Mei tahun 2023 

 
3.4.2 Pengolahan Data Citra Sentinel-2 

3.4.2.1 Pemotongan Citra Sentinel-2 

Pemotongan citra dilakukan untuk memperkecil area penelitian agar fokus 

sesuai dengan batas administrasi Kecamatan Maliku, Kabupaten Pulang Pisau, 

Provinsi Kalimantan Tengah. Berikut merupakan proses pemotongan citra 

sentinel-2 : 

1. Pada software ArcGIS 10.8 langkah pertama bagian ArcToolbox, pilih 

Spatial Analyst Tools, lalu klik Extract by Mask. 
 

Gambar 3. 12 Proses pemotongan citra 
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2. Selanjutnya pada Extract by Mask pilih pada input raster band yang 

dilakukan proses pemotongan, disini menggunakan band 11 (band SWIR). 

 

Gambar 3. 13 Proses memilih input raster 

 
3. Selanjutnya pada Extract by Mask pilih pada input raster to feature mask data 

yaitu batas administrasi Kecamatan Maliku, Kabupaten Pulang Pisau, 

Provinsi Kalimantan Tengah yang dijadikan sebagai pemotongan area sesuai 

studi kasus yang digunakan. 

 

Gambar 3. 14 Proses memilih input raster to feature mask data 

 
4. Selanjutnya sesuaikan tempat penyimpanan dan berikan penamaan pada 

setiap band yang dilakukan proses pemotongan citra, setelah itu klik OK 

untuk melanjutkan proses pemotongan citra. 
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Gambar 3. 15 Proses melanjutkan pemotongan citra 

 
5. Berikut merupakan hasil citra yang telah dilakukan pemotongan sesuai 

dengan batas administrasi yang ditentukan yang menggunakan band 11 (band 

SWIR). Setelah itu lakukan proses yang sama kepada setiap band yang 

digunakan untuk dilakukan proses pemotongan citra. 

 

Gambar 3. 16 Hasil telah dilakukan pemotongan citra 

 
6. Selanjutnya lakukan input data lahan cetak sawah, lalu pilih Add data, pilih 

data lahan cetak sawah, setelah itu klik add untuk dapat ditampilkan. 
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Gambar 3. 17 Proses add data cetak sawah 

 
7. Berikut merupakan tampilan lahan cetak sawah pada Kecamatan Maliku, 

Kabupaten Pulang Pisau, Provinsi Kalimantan Tengah yang telah dilakukan 

proses input data, setelah itu lanjutkan pada lahan cetak sawah yang lainnya. 

 

Gambar 3. 18 Tampilan lahan cetak sawah 
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Gambar 3. 19 Tampilan lahan cetak sawah 

 
3.4.2.2 Composite Band 

 

Composite band pada citra sentinel-2 dengan menggunakan saluran band 4 

(Red), band 3 (Green), dan band 2 (Blue) untuk menghasilkan warna sebenarnya. 

Berikut merupakan proses composite band. 

1. Pada software ArcGIS 10.8, tahap pertama masukkan band 4 (Red), band 3 

(Green), dan band 2 (Blue) 

 

 

Gambar 3. 20 Tampilan memasukkan setiap band 

2. Setelah itu pilih ArcToolbox, Data Management Tools, dan pilih Composite 

Bands. 
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Gambar 3. 21 Membuka Tools Composite Bands 

3. Selanjutnya pilih band 4 (Red), band 3 (Green), dan band 2 (Blue) untuk 

dilakukan proses composite bands, lalu klik OK. 

 

 

Gambar 3. 22 Proses Composite Bands 

 

 
4. Berikut merupakan tampilan telah dilakukan proses composite bands pada 

citra sentinel-2 Level 2-A pada bulan April 2021, selanjutnya lakukan hal 

yang sama pada citra sentinel-2 Level 2-A pada bulan Agustus 2020, dan 

bulan Mei 2023. 
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Gambar 3. 23 Tampilan Composite Bands 

 
3.4.2.3 Pengolahan Algoritma Land Surface Water Index (LSWI) 

 

Pada tahap ini dilakukan Algoritma Land Surface Water Index (LSWI) 

adalah algoritma yang digunakan untuk mengatahui kebasahan pada permukaan 

tanah, dengan kombinasi NIR (Near infrared) dan SWIR (Shortwave infrared). 

Berikut merupakan proses pengolahan Land Surface Water Index (LSWI). 

1. Pada software ArcGIS 10.8, pertama input band yang sesuai dengan citra 

satelit sentinel-2 pada algoritma Land Surface Water Index (LSWI) yang telah 

dilakukan proses pemotongan citra. 

 

Gambar 3. 24 Tampilan awal input band 

 
2. Setelah itu buka tools ArcToolbox, pilih spatial analyst tools, pilih Maph 

Algebra lalu klik bagian raster calculator. 
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Gambar 3. 25 Tampilan awal raster calculator 

 
3. Pada bagian raster calculator, pilih fungsi float untuk melakukan proses 

kalkulasi yang mana masukkan band dan rumus algoritma LSWI yang sesuai 

pada Bab II.2. 

 

Gambar 3. 26 Tampilan proses raster calculator 

 
4. Berikut tampilan setelah dilakukan proses kalkulasi dengan rumus LSWI. 
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Gambar 3. 27 Tampilan setelah kalkulasi rumus LSWI 

 
5. Selanjutnya pada properties, pilih symbology maka sesuaikan warna yang di 

tentukan pada Land Surface Water Index (LSWI). Setelah itu lakukan proses 

yang sama terhadap LSWI pada musim yang ditentukan. 

 

 
Gambar 3. 28 Tampilan proses menyesuaikan warna pada LSWI 

 
6. Berikut tampilan hasil Land Surface Water Index (LSWI) pada musim musim 

kemarau pada April 2021, dengan rentang nilai yang telah ditentukan. 
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Selanjutnya lakukan proses yang sama kepada musim basah pada tahun bulan 

Agustus 2020 dan bulan Mei tahun 2023. 

 
 

Gambar 3. 29 Tampilan LSWI tahun 2023 
 

Gambar 3. 30 Tampilan LSWI tahun 2021 

 

Gambar 3. 31 Tampilan LSWI tahun 2023 
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3.4.2.4 Proses Raster to point pada Land Surface Water Index 
 

Pada tahap raster to point disini digunakan untuk mendapatkan nilai dari 

data raster ke data point sehingga pada data point tersebut didapatkan nilai 

data raster. 

1. Pada software ArcGIS 10.8 langkah pertama bagian ArcToolbox, pilih 

conversion tools, lalu pilih from raster, klik bagian raster to point. 
 

Gambar 3. 32 Tampilan proses raster to point 

 
2. Selanjutnya masukkan input raster yaitu LSWI yang telah dilakukan 

proses algoritma, pada field menjadi value, setelah itu klik OK. 

 

Gambar 3. 33 Tampilan proses raster to point 

 
3. Berikut tampilan data yang telah menjadi point pada LSWI, yang mana 

pada grid_code data point tersebut didapatkan setiap point nilai LSWI. 
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Gambar 3. 34 Tampilan raster to point 
 

Gambar 3. 35 Tampilan grid_code setiap point nilai LSWI 

 
4. Langkah selanjutnya lakukan clip pada bagian cetak sawah agar 

diketahui nilai LSWI pada lahan cetak sawah tersebut, pilih 

geoprocessing, lalu pilih clip, setelah itu pada bagian input features, 

pilih data point LSWI keseluruhan pada Kecamatan Maliku, Kabupaten 

Pulang Pisau, Provinsi Kalimantan Tengah, pada bagian clip features 

pilih shapefile cetak sawah. Lalu OK. 
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Gambar 3. 36 Tampilan proses clip cetak sawah menjadi point 

 
5. Setelah proses clip telah muncul, maka langkah selanjutnya lakukan proses 

menyesuaikan warna yang telah di tentukan. Klik properties, lalu pada 

symbology sesuaikan value menjadi grid_code merupakan nilai LSWI 

setiap point pada cetak sawah. Lalu klik OK untuk menampilkan hasil 

proses. 

 

Gambar 3. 37 Tampilan proses symbology pada cetak sawah 

 
6. Berikut merupakan tampilan nilai LSWI pada setiap point yang berada di 

lahan cetak sawah pada musim kemarau pada bulan April tahun 2021. 

Lakukan hal yang sama pada setiap lahan cetak sawah musim basah pada 

bulan September tahun 2020 agar didapatkan nilai LSWI dari setiap point 

lahan cetak sawah. 
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Gambar 3. 38 Berikut tampilan nilai LSWI pada setiap point pada cetak 

sawah 

3.4.2.5 Reclassify Pada ArcGIS 10.8 

Dalam proses Reclassify adalah proses pada ArcGIS 10.8 untuk melakukan 

tahap klasifikasi pada LSWI untuk mendapatkan kelas dari pengolahan yang 

telah dilakukan. 

1. Tahap awal lakukan proses Add data pada software ArcGIS 10.8 

Gambar 3. 39 Tampilan Add Data 

 
2. Lalu klik arctoolbox, setelah itu pada tools, raster reclass pilih 

Reclassify. 

Gambar 3. 40 Tampilan Arctoolbox Proses Reclassify 
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3. Kemudian pada tampilan reclassify, pilih input raster pada klasifikasi 

LSWI yang telah dilakukan proses pengolahan, selanjutnya sesuaikan 

classification yang telah ditentukan, Lalu klik OK. 

 

Gambar 3. 41 Tampilan Proses Reclassify Pada Arctoolbox 

4. Berikut merupakan tampilan setelah dilakukan proses reclassify. 
 

Gambar 3. 42 Tampilan Setelah Dilakukan Reclassify 

 
3.4.2.6 Pembuatan Legenda Peta Pada ArcGIS 10.8 

1. Setelah melakukan proses reclassify, maka selanjutnya melakukan 

proses pembuatan layout. Dengan melakukan klik file lalu pilih page and 

print setup. 
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Gambar 3. 43 Proses pembuatan layout pada arcGIS10.8 

2. Selanjutnya pada menu insert sesuaikan tools yang terdiri atas scale bar, 

scale text, north arrow yang sesuai dengan pengolahan peta. Lalu 

sesuaikan pembuatan peta sesuai kaidah. 

 

 

Gambar 3. 44 Tahap melakukan pembuatan legenda peta 
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3. Berikut merupakan peta LSWI bulan Mei tahun 2023 yang telah 

dilakukan proses legenda. 

 

 
Gambar 3. 45 Tahap telah dilakukan layout peta 

 


